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ABSTRAK

Lisa Indriyani, NIM: 2008201066, “Tradisi Mengubur Ari-Ari (Plasenta)
Bayi Perspektif Muhammadiyyah dan Nahdlatul Ulama (Studi Kasus di
Desa Barisan Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon)”

Penelitian ini mengkaji tradisi penguburan ari-ari (plasenta) bayi di Desa
Barisan, Kecamatan Losari, Kabupaten Cirebon, dari perspektif organisasi
Islam Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU). Tradisi ini berakar pada
kepercayaan lokal yang memadukan nilai-nilai agama dan budaya,
mencerminkan cara masyarakat mengharmonisasikan adat istiadat dengan
syariat Islam. Penguburan plasenta sering dianggap sebagai ritual wajib yang
memiliki makna spiritual dan simbolis, seperti perlindungan bayi dari gangguan
makhluk halus serta doa bagi keselamatan dan keberkahan hidupnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengatahui bagaimana proses dan perbedaan pelaksanaan
bagi masyarakat Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dalam praktek tradisi
penguburan ari-ari atau plasenta bayi di Desa. Barisan Kecamatan Losari
Cirebon.

Perolehan data penelitian dilakukan secara observasi lapangan, analisis
dokumen dan wawancara dengan masyarakat pelaksana adat dan para tokoh
masyarakat Muhammadiyah serta Nahdlatul ulama baik dari tingkat
Kabupaten, Kecamatan hingga tokoh di dalam Desa Barisan.

Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa hasil. Pertama, terdapat
perbedaan penguburan ari-ari atau plasenta bayi oleh masyarakat
Muhammadiyah dengan Nahdlatul Ulama. Tadisi mengubur ari-ari
dilaksanakan oleh Muhammadiyah dilaksanakan secara langsung setelah ibu
melahirkan dan hanya di balut dengan kain putih serta penambahan garam di
dalam kendi Sedangkan masyarakat Nahdlatul Ulama ari-ari atau plasenta
dikubur bersamaan saat sisa ari-ari atau plasenta yang menempel pada bayi
lepas dengan sendirinya. Kegiatan mengubur plasenta tersebut dilakukan
dengan menggunakan kendi yang terbuat dari tanah, lalu di berikan garam,
bunga serta rangkain bambu yang disebut angen-angen. Kedua, pendapat dari
pihak Muhammadiyah memberikan penjelasan hukum mengubur ari-ari adalah
tujuan yang baik karena salah satu memperlakukan anggota tubuh yang mati
atau terpisah dengan syarat tidak melukai syariat dan keimanan. Ketiga,
Nahdlatul Ulama berpendapat bahwa tradisi mengubur ari-ari atau plasenta
meskipun ditambahkan dengan tambahan seperti bunga, bambu dan garam.
Selagi memiliki niat dan tujuan yang baik maka itu boleh saja.

Kata kunci: Tradisi, penguburan ari-ari, plasenta bayi, Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama,



ABSTRACT

Lisa Indriyani, NIM: 2008201066, "Tradition of Burying Ari-Ari
(Placenta) for Babies from Muhammadiyyah and Nahdlatul Ulama
Perspective (Case Study in Barisan Village, Losari District, Cirebon
Regency)"*

The study examines the tradition of burying the placenta of newborns in Barisan
Village, Losari Sub-district, Cirebon Regency, from the perspective of the Islamic
organizations Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama (NU). This tradition is rooted in local
beliefs that blend religious and cultural values, reflecting how the community harmonizes
customary practices with Islamic law. Burying the placenta is often considered a
mandatory ritual with spiritual and symbolic meanings, such as protecting the baby from
disturbances by supernatural beings and offering prayers for its safety and blessings in
life. This research aims to understand the process of the tradition of burying the placenta
in Barisan Village, Losari Sub-district, Cirebon, and to explore the perspectives of
Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama figures.

Data collection methods included field observation, document analysis, and
interviews with community members practicing the tradition and Muhammadiyah and NU
figures at the regency, sub-district, and village levels.

The study yielded several findings. First, there are differences in the practice of
burying the placenta between the Muhammadiyah and NU communities. In
Muhammadiyah, the placenta is buried immediately after the mother gives birth, wrapped
only in a white cloth, with salt added to a clay jar. Meanwhile, in NU, the placenta is buried
only after the residual umbilical cord attached to the baby naturally detaches. The burial
process in NU involves a clay jar containing the placenta, salt, flowers, and a bamboo
arrangement called angen-angen. Second, Muhammadiyah views the practice of burying
the placenta as a commendable act, as it reflects proper treatment of a body part separated
from the body, provided it does not contradict Islamic law and faith. Third, NU holds that
burying the placenta, even with additions such as flowers, bamboo, and salt, is permissible
as long as the intention and purpose are good.

Keywords: Tradition, placenta burial, newborn placenta, Muhammadiyah and Nahdlatul
Ulama
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MOTTO HIDUP
Finish What You Started!

g5, 1ae JWads Bl s b ghonaind 6 1 31 i
""Ketetapan Allah pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar

dipercepat (datang)nya. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi Dia dari apa
yang mereka persekutukan."

(QS. An-Nahl 16: Ayat 1)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be

<

R Ta T Te

(@]

) Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C
Ha h ha (dengan titik di

- bawah)

. Kha Kh ka dan ha

C
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5 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er
5 Zai z zet
P Sin S es
P Syin sy es dan ye
e Sad $ es (dengan titik di bawah)
. Dad d de (dengan titik di
0z bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
. Gain g ge
C
b Fa f ef
3 Qaf q Ki
5 Kaf k ka
J Lam I el
- Mim m em
R Nun n en
Wau w we
A Ha h ha
. Hamzah ¢ apostrof
Ya y ye

R
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ [
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- uf kataba

- & faala

- & suila

-GS kaifa

- Jy— haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
oy Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
’j Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- Jé qala

- & rama

- 8 gqila

- j}iﬁ vaqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
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ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JL&Y\ :ijj raudah al-atfal/raudahtul atfal

2

.

6 ° 5o /o _ _
- ol QU al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau rasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- % nazzala

- A al-birr

pe

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- B ar-rajulu
- (J-J\ al-qalamu

- a2V asy-syamsu
A o

- P al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- A8 ki

- 6‘“ syai’'un

- 2}3\ an-nau’u

inna

No—

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

|
PR

- GBI RS e A :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Bt 5 KE - Bismillahi majrehda wa mursaha
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I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Q\vfjw‘ é)j 953 Jed Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- C.o;fJ\ u}j}\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

Allaahu gafiirun rahim

Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

Xxiil



